BAB ||
LANDASAN TEORI
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberappark pustaka

sebagai acuan kerangka berpikir, beberapa kajistaka tersebut adalah:

Penelitian Legiman yang berjudul “Persepsi Sisveatdng Kedisiplinan
Guru Dalam Mengajar Dan Hubungannya Dengan MimddjBr Figih Siswa
MTs Tarbiyatul Islamiyah Sokopuluhan Kec. PucukgiaKab. Pati”!
Penelitian ini berisi tentang persepsi siswa tetkedisiplinan guru dalam
mengajar dan hubungannya dengan minat belajar $igiva MTs Tarbiyatul
Islamiyah Sokopuluhan dengan hasil bahwa variablemEmpengaruhi

variable Y dengan nilai 71,6 %.

Penelitian Nur Amilatus Sa’adah yang berjudul “Baruh Persepsi Siswa
Atas Kedisiplinan Guru Mata Pelajaran Agidah Akhldkrhadap Minat
Belajar Siswa X MAN Bawu Jepara Tahun Ajaran 20082”'.? Didalamnya
berisi tentang persepsi siswa atas kedisiplinamu goata pelajaran akidah
akhlak terhadap minat belajar siswa kelas X MAN Bawng menunjukkan
hasil bahwa ada pengaruh antara persepsi sisw&edasplinan guru mata
pelajaran agidah akhlak dengan taraf signikan 5%gale jumalh N=30
didapat hasil pada tabel+ 0,361 sedang ~ 0,728 yang berarty » r; dengan
demikian signifikan, sedang pada taraf signifikéa dengan N= 30 didapat
pada tabel r= 0,463 dan 4 = 0,728 maka signifikan sehingga terdapat
pengaruh ppositif terhadap kedua variabel.

! Legiman, 'Persepsi Siswa Tentang Kedisiplinan Guru Dalam nlyiar Dan
Hubungannya Dengan Minat Belajar Figih Siswa MTarbiyatul Islamiyah Sokopuluhan Kec.
Pucukwangi Kab. Pati; (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)

2 Nur Amilatus Sa’adah, Persepsi Siswa Atas Kedisiplinan Guru Mata Pelajafajidah
Akhlak Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X MAN Bal@para Tahun Ajaran
2008/2009;(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)
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Penelitian Ida Isnaeni yang berjudul “Hubungan seesi Siswa pada
penggunaan media audiovisual terhadap hasil belsigwa kelas VIl
Semester | pada materi pokok pertumbuhan dan pédkegan pada manusia
di MTs Lebaksiu Tegal® Didalamnya berisi tentang persepsi siswa pada
penggunaan media audiovisual dalam pembelajarduiTdi Lebaksiu Tegal
cukup yaitu pada interval 69-74. Sedangkan perbauarrata-rata hasil belajar
sebesar 76,166 sehingga hasil belajar siswa kdlasamester | pada materi
pertumbuhan dan perkembangan menunjukkan hasipcykitu pada interval
75-77, jadi terdapat hubungan yang positif antaenggunaan media

audiovisual dengan hasil belajar siswa.

Setelah memaparkan hasil penelitian yang relevargate penulis,
ternyata ketiganya memiliki fokus yang berbeda dengermasalahn yang
akan diteliti penulis. Penulis terfokus pada Peunlgapersepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar dan Motivasi lzlajswa terhadap Hasil

belajar biologi siswa kelas X MAN Wonosobo.

B. Kerangka Teoritik

1. Persepsi
a. Pengertian Perseps

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsitatialggapan
(penerimaan) langsung dari sesutiengenai persepsi banyak pandangan
para ahli diantaranya Jalaluddin Rakhmat menjefagb@hwa persepsi
adalah tentang objek, peristiwa, atau hubunganxingdn yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesém bisa

diartikan bahwa persepsi merupakan suatu pandaatgn pendapat

% |da Isnaeni;Hubungan Persepsi Siswa pada penggunaan medizofisiial terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII Semester | pada mgtekok pertumbuhan dan perkembangan pada
manusia di MTs N Lebaksiu Tegdbkripsi IAIN Walisongo, (Semarang:t.p, 2009)

* Departemen Pendidikan dan Kebudayagamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2005), cet. 3, him. 863
® Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011) cet. 27,
him 50
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seseorang tentang suatu peristiwva maupun fenonsempagda disekitarnya
maupun yang di alaminya.

Hanif Ismail mendefinisikan persepsi sebagai spatses mental
memberi makna atau arti terhadap sesuatu hal Beltikn memperoleh
informasi melalui indera.Yang di maksud adalah proses mental yang
terjadi pada diri manusia dalam mengartikan sesuatgetelah mnusia itu
melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta mdkaija indera) di
sekitarnya.

Bimo Walgito menjelaskan bahwa persepsi merupakaatus
proses yang di dahului oleh proses penginderaatu, ygerupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat @rd atau juga di sebut
proses sensoris. Persepsi dimulai dari proses penginderaan yang
membentuk suatu data-data berupa pengalaman kemdidiah oleh otak
dan menjadi ingatan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disitkpn bahwa
persepsi merupakan suatu proses psikologis yaigailmana individu
menerima stimulus diinderanya itu, kemudian bagaanaelanjutnya
individu tersebut membedakan, mengorganisasikan, n da
menginterpretasikan suatu obyek sehingga individumienyadari tentang
apa yang diinderanya itu. Persepsi berlangsungsesaiorang menerima
stimuli dari dunia luar yang di tangkap dari orgagan bantunya
kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjaolsgs berpikir yang

pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahamarpataepsi.

b. Ciri-ciri Perseps
Suatu penginderaan yang bermakna akan menghasskduah
persepsi, adapun ciri-ciri persepsi diantaranya:

a. Modalitas yakni rangsang-rangsang yang diterimashaesuai dengan
modalitas tiap indera (cahaya untuk penglihatan,urduk penciuman,

® Badan Penelitian Dan Pengembangan Departemendi@rdDan Kebudayaadurnal
Pendidikan Dan Kebudayaalakarta: Depdiknas, 2006), him.454
" Bimo Walgitq Pengantar Psikologi UmuniYogyakarta: Andi Offset, 2004), him.88.
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bunyi bagi penginderaan, sifat permukaan bagi @eratdan
sebagainya)
b. Dimensi ruang, sehingga dapat menyatakan atas-bdivgdi-rendah,
latar depan-belakang
c. Dimensi waktu, seperti cepat lambat, tua muda
d. Struktur komplek, yaitu keseluruhan yang menﬁatu.
Ciri-ciri lain dari suatu penginderaan dan pessgpitu:

a. Proses pengorganisasian berbagai pengalaman

b. Proses menghubung-hubungkan antara pengalamanhu&rda
dengan pengalaman yang baru

c. Proses pemilihan informasi

d. Proses teorisasi dan rasionalisasi

e. Proses penafsiran atau pemaknaan verbal dan nahverb

f. Melakukan penyimpulan atau keputusan-keputusanggrgan-

pengertian dan yang membentuk wujud persepsi ithalivi

c. Faktor yang M empengaruhi Perseps

Secara sederhana dapat dikatakan proses persepgaiddengan
diterimanya stimulus lewat indera, kemudian diorgasikan dengan
pengalaman-pengalaman masa lalu yang ada dalansedieorang dan
membentuk penilaian atas suatu hal tertentu.

Berdasarkan proses tersebut tentu ada faktor yemmgpengaruhi,
sehingga menyebabkan mengapa dua orang yang nmeldiat yang sama
mungkin memberikan interpretasi yang berbeda afzs yang telah
dilihatnya. Karena persepsi lebih bersifat psik@ogdari proses
penginderaan saja, maka ada beberapa faktor yamgpemgaruhinya.

a. Perhatian yang Selektif
Kehidupan manusia yang setiap saat akan mendxamygak
sekali rangsang dalam lingkungannya. Meskipun diamika tidak
harus menanggapi semua rangsang yang diterimanyak utu
individu harus memusatkan perhatian pada rangsamgsang tertentu

8 Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahdtsikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam(Jakarta: Prenada Media, 2004), cet 1, him. 88

° Gunadarma, * Proses Penginderaan dan Persepsiéid
http://elearning,gunadarma.ac.id/docmodul/psikolagnum../bab_3.pdidiakses 01 Desember
2011
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saja,sehingga objek gejala lain tidak akan tampiniktka sebagai
obyek pengamatan.
b. Ciri- ciri Rangsang
Rangsang yang bergerak diantara yang diam akarh lebi
menarik perhatian, demikian juga rangsang yanqgdiesar diantara
yang kecil, yang kontras latar belakangnya damaitas rangsangnya
paling kuat.
c. Nilai dan Kebutuhan Individu
Seorang seniman mempunyai pola dan cita rasa yergpda
dalam pengamatannya dibanding yang bukan senimak;anak dari
golongan ekonomi rendah koin lebih besar dari paukk-anak dari
golongan kaya.
d. Pengalaman Terdahulu
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi
bagaimana seseorang mempersepsikan dunianya. Céaminkita
tentu bukan barang baru, tetapi lain halnya bagmgorang mentawai
di pedalaman siberut atau saudara-saudara kiddilaman iriaf®
Faktor lain yang mempengaruhi persepsi adalah panha
perhatian terjadi apabila kita mengkonsentrasikanpdda salah satu
alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-raasuklalui alat
indera yang laift* Perhatian dipengaruhi oleh dua faktor yaitu peatam
faktor eksternal perhatian seperti gerakan, intasstimuli, kebaruan
dan perulangan. Kedua faktor internal penaruh parha
kecenderungan kita melihat apa yang ingin kitatlidan mendengar
apa yang ingin kita dengar. Perbedaan perhatiabutirdari faktor-
faktor dalam diri kita.
Berdasarkan beberapa faktor tersebut dapat disakaul

bahwa pada dasarnya persepsi dipengaruhi olehrfaiirnal dan

1010 Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wah&@sikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islamhlm 119

1 Jalaluddin RakhmatPsikologi Komunikasi,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011),cet 27, him 52
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faktor eksternal individu. Faktor internal dipengairoleh karakteristik
individual seperti: sikap, motif, minat, kepentinggengalaman dan
harapan. Sedangkan faktor eksternal dipengaruti oleyek atau

sasaran persepsi atau stimulus itu sendiri datofadituasi.

C. Kedisiplinan Mengajar
1. Pengertian Kedisiplinan

Sikap disiplin sering kali dikaitkan dengan ketaatian kepatuhan
seseorang terhadap tata tertib, kaidah-kaidah serttean-aturan yang
berlaku. Di mana kedisiplinan kaitannya terhadapfgsionalitas guru
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam dpsrbktifitas sebagai
salah satu alat untuk mencapai tujuan.

Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asieng dalam
kehidupan sehari-hari. Kata ini sudah memasyarakagh di sekolah, di
kantor, di rumah, entah ketika bepergian. Disigltfalah suatu tata tertib
yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi @mmpok. Disiplin
timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan umbghaati tata tertib
tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwalidisadalah tata
tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada perattfran.

Kata kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” g mendapat
awalan dan akhiran ke-an yang mempunyai arti kata@tepatuhan) pada
peraturan tata tertit. Sedangkan menurut istilah ada beberapa definisi
tentang disiplin antara lain, Mohammad Surya, meiga bahwa disiplin
mengandung arti sebagai suatu sikap menghormatngimaegai, dan
mentaati segala peraturan dan ketentuan yang béflakSuatu sikap
kepatuhan dengan menghormati dan menghargai bahl@munjung

tinggi peraturan yang ada. Dan sekarang disiplingaamiperkembangan

12 Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses BelajaJakarta: PT. Rineka Cipta, 2008)
Cet. 2, him.17

13 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 2005), Cet. 3, him 268

14 Muhammad SuryaBina Keluarga (Semarang: CV. Aneka limu, 2003), Cet.1, him 131
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makna dalam beberapa pengertian. Pertama, digijdirtikan sebagai
kepatuhan terhadap kepatuhan atau tunduk pada \pesga, dan
pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yamhgrtujuan
mengembangkan diri agar dapat berperilaku téttib.

Berdasarkan pengertian kedisiplinan diatas, dapamiall
kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yéegipta melalui
proses latihan yang dikembangkan melalui serangkairilaku yang
didalamnya terdapat unsur-unsur Kketaatan, kepatuhkesetiaan,
ketertiban, dan semua itu dilakukan dengan penudgtang jawab dalam
mencapai kondisi yang diinginkan. Tujuan dari digipdalah agar setiap

perilaku sesuai dengan tata-tertib yang berlaku.

2. Pengertian Mengajar

Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu prodegbenengajar,
baik disengaja maupun tidak disengaja, bila terf@dises belajar maka
bersama itu terjadi proses mengajar. Usaha pemaharaagenai makna
mengajar ini akan diawali dengan mengemukakan bebedefinisi
tentang mengajar. Ada beberapa definisi tentanggajan antara lain,
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa mengajar menggnianotasi
membimbing, membantu untuk memudahkan siswa dalaenjatani
proses perubahan sendiri yakni proses belajar untefaih kecakapan
cipta, rasa, dan karsa yang menyeluruh dan tupaya membantu
memudahkan kegiatan belajar siswa dengan adangagiateraksi antara
siswa dan pengajar yang bertujuan adanya perultaigkah laku.

Sardiman A.M. mengatakan bahwa mengajar pada dasarn
merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisu eggstem

lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untulabgsungnya

> Agus Indrayanto, Pengertian Kedisiplinan, dalam
http//starawaji.wordpress.com/2009/04/19/pengerkadisiplinan/ diakses 01 Desember 2011

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BéBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004) Cet. 7 him. 181
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proses belajal’ Suatu proses untuk mewujudkan suasana belajar yang
kondusif, efektif bagi berlangsungnya proses belaj

Muhammad Ali, mengemukakan bahwa mengajar adalghlase
upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemuagkivagi siswa
untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan rtujyang telah
dirumuskan?® Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar guna memperoleh tujuan tertentu.

Mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitses
mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang adaseditar anak
didik,sehingga dapat menumbuhkan dan mendorongdiddkmelakukan
proses belajar. Pada tahap selanjutnya mengajmhagieses memberikan
bimbingan/bantuan kepada anak didik dalam melakpkases belajar’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di&edihpulan
bahwa mengajar adalah suatu aktivitas untuk meai@pt kondisi yang
mendukung untuk membimbing kegiatan belajar analar agapat
menerima, menguasai, dan mengembangkan kecakapi @sa, dan

karsa sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

3. Prinsip-prinsip Mengajar
Mengajar bukan tugas yang ringan bagi guru, kagma akan
berhadapan dengan siswa dengan keanekaragamardaikagerilakunya.
Oleh karena itu, dalam mengajar hendaknya guru ossay prinsip-
prinsip mengajar, prinsip yang harus dikuasai @ahu dalam mengajar
yaitu, prinsip perkembangan, prinsip perbedaanviddj prinsip minat
dan kebutuhan anak, prinsip aktivitas siswa damsggimotivasi.

a. Prinsip Perkembangan

" sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajahim. 47

8 Muhammad Ali Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), Cet 12, him. 12

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaitrategi Belajar Mengajar (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2006) cet. 3, him.39
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Pada waktu memilih bahan dan metode mengajar, guru
hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan dengaankeuman-
kemampuan anak tersebut.

b. Prinsip Perbedaan Individu

Guru perlu mengerti benar tentang adanya keraganniaciri
siswa ini. Baik dalam menyiapkan dan menyajikarajpein maupun
dalam memberikan tugas-tugas dalam pembimbingan, lendaknya
menyesuaikan dengan perbedaan-perbedaan tersebut.

c. Prinsip Minat dan Kebutuhan Anak

Pelajaran perlu memperhatikan minat dan kebutukarena
dapat menjadi penyebab tumbuhnya perhatian, segaaty menarik
minat dan dibutuhkan anak, akan menarik perhat@nrdengan
demikian mereka akan bersungguh-sungguh dalamabelaj

d. Prinsip Aktivitas Siswa

Aktivitas atau tugas-tugas yang dikerjakan anak ikdid
hendaknya menarik semangat belajar yang dibutuhkiatam
perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa depan.

e. Prinsip Motivasi

Motif atau biasa disebut dorongan atau kebutuharupadéan

sesuatu tenaga yang berada pada diri individu aiawa yang

mendorong untuk berbuat mencapai suatu tujfian.

4. Tugas Guru dalam Mengajar
Pemenguasaan prinsip-prinsip mengajar tersebtatsdigharapkan
guru dapat mengajarkan dengan baik yaitu mendigipfi diri dalam
mengajar dengan melaksanakan tugas-tugas mengaj@&nguryosubroto
mengungkapkan bahwa ada tiga tugas guru dalam faerygag meliputi:
a. Menyusun/ merencanakan program pengajaran

a) Program tahunan pelaksanaan kurikulum

20 R. Ibrahim dan Nana Syaodih Berencanaan PengajarafJakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), Cet 11, him. 27
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b) Program semester

c) Program satuan pelajaran

d) Perencanaan program mengajar
b. Menyajikan/melaksanakan pengajaran

a) Menyampaikan materi (dalam GBPP)

b) Menggunakan metode belajar

c) Menggunakan media/ belajar

d) Mengelola kelas/ mengelola interaksi belajar meargaj
c. Melaksanakan evaluasi belajar

a) Menganalisis hasil evaluasi belajar

b) Melaporkan hasil evaluasi belajar

c) Melaksanakan program perbaikan penga$/aan

Perencanaan berarti suatu proyeksi tentang apa gigeglukan
dalam rangka mencapai tujuan didalamnyamencakupabar elemen.
Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yamy dillekukan.
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah peamtiingg mencapai
keberhasilan pembelajaran. Apabila rencana penabetajdisusun secara
baiak akan menjadikan tujuan pembelajaran dapaipdicsecara efektif
dan efisien.

Sebagian besar tugas guru digunakan untuk meldksana
pembelajaran didalam kelas. Dalam melaksanakan egproselajar
mengajar, menciptakan kondisi dan situasi denghailsdaiknya adalah
merupakan tugas penting bagi seorang guru sehtoggan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Selminkondisi dan situasi
tersebut perlu diciptakan sedemikian rupa agargsreemunikasi baik dua
arah maupun multi arah antara guru dan siswa dplases belajar dan
mengajar dapat berjalan secara demokratis. AlHzek guru sebagai

pengajar atau siswa sebagai pelajar dapat memaipkaan masing-

*! B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. Rineka Cipta,
2009) him 21
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masing secara integral dalam konteks komunikasiuketonal yang
kondusif (yang membuahkan hasil).

Evaluasi dapat memberikan motivasi bagi guru maugiga,
mereka akan lebih giat belajar, proses berpikinengan evaluasi guru
dapat mengetahui hasil prestasi dan kemajuan ssetengga dapat
bertindak cepat bila siswa mengalami kesulitan jaeld&valuasi dapat
menggambarkan kemajuan siswa dan prestasinya,ratsilatanya, tetapi
juga dapat menjadi bahan umpan balik bagi guruigsem®ngan umpan
balik guru dapat meneliti dirinya sendiri dan bets memperbaiki dalam

perencanaan maupun teknik pengajaran.

Faktor-faktor yang M empengar uhi Kedisiplinan M engajar
Sikap disiplin tidak terbentuk secara otomatis pdidiaseseorang.
Dalam pembentukan sikap disiplin banyak hal yangnpengaruhinya.
Disiplin pribadi dipengaruhi oleh dua faktor yaftaktor dari dalam dan
faktor dari lua“diantara faktor-faktor tersebut antara lain:
a. Faktor dari Dalam
Faktor dari dalam yang dimaksud dari dalam adakliof
dalam diri manusia mendorong manusia untuk menaraglisiplin?®
Faktor dari dalam (intern) ini meliputi beberap&téa diantaranya
adalah:
1) Faktor fisik
Kondisi fisik yang sehat lebih menguntungkan daatig
kondisi fisik yang terganggu. Kondisi fisik yang hs¢ akan
membantu guru untuk berdisiplin dalam mengajarehkarkalau
kondisi kurang sehat akan sangat menganggu dalaifitazk

mengajarnya. Guru akan sering tidak masuk sekoledrehakan

22 D. Soemarmp Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tatartife

Sekolal(Jakarta:CV.Mini Jaya Abadi, 2002), him.32

him.32

22 D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tataif eSekolah
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kondisi fisiknya sakit, oleh karena itu kondisiikisguru harus

selalu diusahakan agar tetap sehat, supaya biséuaérsatuan

pelajaran, strategi mengajar, disiplin masuk sdkotan bisa
bertugas dengan lancar.
2) Faktor psikis

Faktor psikis yang mempengaruhi adalah:

(a) Adanya keinginan guru untuk melaksanakan tugas ajang
dengan sebaik mungkin.

(b) Adanya kebutuhan untuk memenuhi cara agar tugas
mengajarnya berhasil dengan baik, karena adanya&rmeéran
kebutuhan untuk berhasil mengajar dengan baik akan
mendorong guru untuk berdisiplin dalam melaksanakan
tugasnya.

(c) Adanya inisiatif untuk selalumemperbaiki proses g:ar,
maka akan mendorong guru berdisiplin dalam menkgemja
apa-apa yang menyangkut tentang keberhasilan nagngaj

b. Faktor dari Luar
Faktor dari luar adalah faktor lingkungan dan kejaa
Lingkungan adalah tempat dimana generasi muda tamdan
berkembang®yang termasuk dalam faktor ini adalah lingkungan
dimana guru itu berada. Misalnya lingkunagn sekgkaing terdiri dari
siswa, guru-guru dan tata tertib sekolah.
1) Siswa
Siswa yang kreatif akan selalu menanyakan hal-akina
pelajaran yang belum dimengerti kepada gurunya,amakakan
membuat guru untuk selalu disiplin dalam penguasaateri yang
di sampaikan.

2) Rekan rekan guru

24 D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tagatih Sekolah
him.3
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Keadaan rekan-rekan guru dalam sekolah juga akan
mempengaruhi kedisiplinan guru dalam mengajar.
3) Tata-tertib
Tata tertib sekolah yang harus ditaati guru juganak

membantu guru untuk berdisiplin dalam mengajar.

Pentingya Kedisiplinan Guru dalam Mengajar

Pendidikan difungsikan untuk meningkatkan kualitasnusia
Indonesia bagi terwujudnya masyarakat yang terdegpdihdan makmur,
merata material dan spiritual yang pada hakikammganungkinkan bagi
warganya untuk mengembangkan diri baik berkenaamgade aspek
jasmaniah maupun rohaniah. Banyak kalangan mengandmhwa
keberhasilan pendidikan anak sekolah tergantunga pgutu, hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan guru dalartanigeungnya
proses belajar mengajar.

Guru merupakan figur manusia yang mempunyai passtral
dan memegang peranan penting dalam pendidikan.irfiadi dukung
dengan pendapat dari Suparlan bahwa mutu pendidikaat ditentukan
oleh guruny&® Oleh karena itu dikatakan bahwa guru memegangikunc
penentu sukses atau tidaknya pendidikan. Dalam aj@ndisiplin sangat
diperlukan, disiplin dapat melahirkan semangat rhangai waktu bukan
menyia-nyiakan waktu.

Orang yang berhasil dalam belajar dan berkaryabdiskan
mereka selalu menempatkan disiplin diatas semuaakan dan
perbuatarf® Disiplin yang baik akan mencerminkan besarnya dgang
jawab seorang guru terhadap tugas-tugas yang kimekiepadanya. Oleh
karena itu untuk meningkatkan kualitas pendidikasional guru harus

mempunyai disiplin dalam melaksanakan tugas-tugasfegnya.

99

him. 13

% suparlanMenjadi Guru Efektjf( Yogyakarta; Hikayat Publishing, 2005), Cethim.

% gyaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajaflakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
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Kesemuanya itu hanya dapat dilakukan jika guru ibgnch dalam
membuat program belajar mengajar. Guru akan mudalaksanakan
proses belajar mengajar sehingga guru dapat mel&gantuhan belajar
siswanya dengan optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakamwebamtuk
mencapai sukses dalam proses pengajaran, guru fhandisiplinkan diri
untuk melaksanakan tugas mengajar dengan memigala sesuatu yang
dapat membantu lancarnya proses pengajaran dengdaksanakan
kedisiplinan dalam mengajar guru akan lebih mudaélaksanakan
kegiatan mengajar sesuai dengan yang diinginka yaencapai tujuan

pengajaran yang ditetapkan.

D. Motivas Belgjar
1. Pengertian Motivasi

Setiap individu memiliki kondisi internal,dimanaridisi internal
tersebut turut berperan dalam aktifitas dirinyaasehari. Salah satu dari
kondisi internal tersebut adalah motivasi.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkaaossng
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri ees®y yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesugauaedorongan
dalam dirinya. Motivasi juga dapat dikatakan sebammbedaan antara
dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motefaisi tlekat dengan
mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. &®itiadalah
kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yangdomng seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapd@belumnya. Atau
dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagaiordjan mental
terhadap perorangan atau orang-orang anggota ralayarDengan

demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdagatam diri
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seseorang untuk berusaha mengadakan perubahaaltiteddu yang lebih
baik dalam memenuhi kebutuhanrfya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut enérkan
keefektifan dan keberhasilan pembelajaran, karesserfa didik akan
belajar dengan sungguh-sungguh apabila memilikivasit yang tinggi.
Dengan demikian, seorang peserta didik akan bel@agan baik apabila
ada faktor pendorongnya (motivasi), bailk yang datanari
dalam(intrinsik), maupun yang datang dari luar(eksik).

Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dagtuy

a. Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berasaki dalam
individu dan memberikan dorongan untuk melakukasuatl. Dalam
proses belajar motivasi intrinsic memiliki pengag#ng lebih efekiif,
karena motivasi intrinsic relative lebih lama dafak tergantung pada
motivasi luar (ekstrinsik).

Menurut Arden N. Frandsen seperti dikutip oleh Babdin
dan Esa Wahyuni yang termasuk dalam motivasi sikiruntuk
belajar antara lain adalah:

1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia gdebih luas

2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada ms@anuwan
keinginan untuk maju

3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehinggadapat
dukungan dari orang-orang penting, misalkan orarsgsaudara,
guru atau teman-teman, dan lain sebagainya

4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengatalgang
berguna bagi dirinya, dan lain-l&if.

b. Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang daar diri individu

tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untujabela

2" Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT. Bumi Aksara, 2007)
him. 3

% Baharuddin dan Esa Wahyuifieori Belajar dan PembelajararfJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007) him.23
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Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interrzal dksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakabgtem tingkah
laku pada umumnya dengan beberapa indikator meliput

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingganomggkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

2. Pengertian Belajar
Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, setanalogis
belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepaadaatau ilmu”.
untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
Menurut Hilgard dan Bower yang dikutip oleh Bahatimddan Esa
belajar memiliki art?®

To gain knowledge, comprehension, or mastery ofugino
experience or study: 2) to fix in the mind or meynanemorize;
3)to acquire trough experience; 4) to become imierof to find
out. Menurut definisi tersebut belajar memiliki pengemti
memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahekatuim
pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, daaapstkan
informasi atau menemukan.

Definisi etimologis diatas mungkin sangat singkah ¢ederhana,
sehingga diperlukan penjelasan terminologis merideglajar, dalam hal
ini banyak ahli yang mengemukakan pengertian belajeantaranya:
Menurut Cronbach (1954) yang dikutip oleh Baharoddian Esa.”
learning is shown by change in behavior as resudixperience”. Belajar
yang terbaik adalah melalui pengalaman. Dengan glemgn tersebut

pelajar menggunakan seluruh pancainderaflya.

2 Baharuddin dan Esa Wahyuifieori Belajar dan PembelajararfJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007) him.13
¥Baharuddin dan Esa Wahyufiieori Belajar dan Pembelajararhim.13
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Morgan dan kawan-kawan (1986) yang dikutip oleh @atidin
dan Esa, yang menyatakan bahwa belajar adalahgierakiingkah laku
yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latirtau pengalaman.
Pernyataan Morgan dan kawan-kawan ini senada deagan yang
dikemukakan para ahli yang menyatakan bahwa betegaupakan proses
yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku abkaeh adanya
reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adpnyses internal yang
terjadi di dalam diri seseorari.

Ngalim Purwanto, menjelaskan bahwa belajar merupaiaeatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pemgatg dalam arti
perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumlgamakematangan
tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti @drab-perubahan yang
terjadi pada bayt?

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disirkpal bahwa
belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku rdingerubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih Hetlpi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang Ibbiak. Tingkah
laku yang mengalami perubahan karena belajar mekyarberbagai
aspek kepribadian baik fisik maupun psikis segetybahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah/ berpikirrakelan, kecakapan,

kebiasaan, ataupun sikap.

3. Ciri-ciri Belajar
Mengacu pada beberapa definisi para ahli diataspatda
disimpulkan adanya ciri belajar, yaitu:
a. Belajar ditandai dengan adanya tingkah laku (chamg@avior). Ini
berarti bahwa hasil belajar hanya dapat diamatitoheykah laku, yaitu
adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu atm@ahu, dari tidak

terampil menjadi terampil.

*! Baharuddin dan Esa Wahyufieori Belajar dan Pembelajarah)m. 14
32 Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2011) cet.
5, him.84
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b. Perubahan perilaku relative permanent. Ini berdghwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk watdrtentu akan
tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahgkah laku tersebut
tidak akan terpancang seumur hidup;

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatigpada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan koerilersebut
potensial;

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan peagalaman;

e. Pengalaman atau latihan itu dapat member pengu8tsuatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau damommtuk
mengubah tingkah laki.

4. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Motivasi dapat dipandang sebagai suatu istilah umyang
menunjuk pada pengaturan tingkah laku individu Keetkebutuhan atau
dorongan dari dalam dan dari lingkungan mendoramdjvidu untuk
memuaskan kebutuhan menuju tercapainya tujtian.

Berkaitan dengan soal belajar motivasi sangat pgnsiebagai
syarat mutlak untuk belajar. Di sekolah seringdpat anak yang malas,
tidak menyenangkan, suka membolos dan sebagaimamChal ini, guru
hendaknya memberi motivasi yang dapat mendorong ggadekerja
dengan segenap tenaga dan pikiran. Dalam hubumgapeflu diingat
bahwa nilai buruk pada suatu mata pelajaran itungeterjadi pada
seorang anak malas pada suatu mata pelajararriitg.gerjadi seorang
anak malas pada suatu mata pelajaran, tetapi sgiajgiada suatu mata
pelajaran yang lain. Hal ini disebabkan oleh keti@aa intelektual,

berbahasa, gaya belajar, bakat dan minat sertékejan anak®

¥ Baharuddin dan Esa Wahyuiiieori Belajar dan PembelajaratJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007) him.15

3 Baharuddin Pendidikan dan Psikologi Perkembangdfiogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010) cet. 2, him. 49

* Baharuddin Pendidikan dan Psikologi Perkembangatm. 50
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Secara umum, tujuan motivasi adalah untuk menggaralatau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan lkeamauntuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh atagape tujuan
tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalatuk menggerakkan
atau memacu para siswanya agar timbul keinginarkdarauannya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya sehingga terdagas pendidik sesuai
dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikslekolat?®

Beberapa peranan penting dari motivasi dalam drelaan
pembelajaran ,antara lain:

a. Peran motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar

Motivasi berperan dalam penguatan belajar apaleg&mang
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah rgamerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat hamilsal yang
pernah dilaluinya.

Dengan perkataan lain, motivasi dapat menentukkhatapa
dilingkungan anak yang dapat memperkuat perbuagdajaln. Untuk
seorang guru perlu memahami suasana itu, agarpat caembantu
siswanya dalam memilih faktor-faktor atau keadaangyada dalam
lingkungan siswa sebagai bahan penguat belajarittdagidak cukup
dengan memberitahukan sumber-sumber yang haruslajdipe
melainkan yang lebih penting adalah mengaitkapetijaran dengan
perangkat apapun yang berada paling dekat dengaiwasi
dilingkungannya’

b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar

Peran ini erat kaitannya dengan kemaknaan belajek akan
tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajarsetidaknya sudah
dapat diketahui atau dinikmati manfaatya bagi ai@dbagai contoh,
anak akan termotivasi belajar elektronik karenauanj belajar

elektronik itu dapat melahirkan kemampuan anak rdalidang

¥Baharuddin Pendidikan dan Psikologi Perkembangarnm 50

*Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 27
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elektronik. Dari pengalaman itu, anak makin harikimaermotivasi
untuk belajar, karena sedikit anak sudah mengetaddikit makna
dari belajar itu*®
c. Motivasi Menetukan Ketekunan Belajar

Seorang anak yang sudah termotivasi untuk belagauatu,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tdkagan harapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hai itu. Tampakwa motivasi
untuk belajar menyebabkan seseorang tekun bel§abaliknya,
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki metivatuk belajar,

maka dia tidak tahan lama belafar.

5. Teori Motivas
Motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap manusidugitanpa
motivasi bagaikan hidup yang tidak mempunyai &drena motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul pada diri sesgayana mencapai
apa yang diinginkan, dibutuhkan. Teori tentang waddi ini lahir dan
awal perkembangannya ada di kalangan psikolog. éuaeori-teori
motivasi yang perlu diketahui sebagai berikut:
a. Teori Hedonisme
Hedone berasal dari bahasdunani yang berarti ‘kesukaan’,
‘kesenangan’, atau ‘kenikmatan’. Hedonism adalatwsaliran filsafat
yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama paatausia
adalah mencari kesenangaefon¢ yang bersifat dunia.
Berpandangan pada teori ini apabila menghadapoglers yang perlu
pemecahan, manusia cenderung memilih alternatifieepahan yang
dapat mendatangkan kesenangan dari pada yang niesigak
kesukaran, kesulitan, penderitaan, dan keseimbafigan
b. Teori Naluri

Manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok, yaitu

*Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyalm 28
** Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyim. 28
* BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangaim. 50
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1) Dorongsn nafsu naluri mempertahankan diri

2) Dorongan naluri(nafsu) membanggakan diri

3) Dorongan nafsu mengembangkan diri atau mempertahgekis.
Ketiga naluri pokok ini merupakan kebiasaan atadakan-

tindakan dan tingkah laku manusia yang diperbualkayana dorongan

atau gerakan yang tentunya berasal dari ketigainatsebut*

c. Teori yang Dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakanatau peritakmusia
tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasargala-pola tingkah
laku yang dipelajari dari hubungan ditempat orandufp. Orang
belajar banyak dari lingkungan kebudayaan ditemgakidup dan
dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini disebut jugari lingkungan
kebudayaan. Menurut teori ini, apabila seorang mgim, mendidik,
memotivasi anak buah atau anak didiknya, maka herydaia benar-
benar mengetahui latar belakang kehidupan dan hbudgng
dipilihnya*?

d. Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara teori nalan teori
reaksi yang dipelajari daya pendorong merupakarudek naluri,
tetapi dengan suatu dorongan kekuatan yang luaad&p suatu arus
yang umum. Oleh karena itu, menurut teori inials&orang pemimpin
atau pendidik ingin memotivasi anak buahnya, ia udar
mendasarkannya atas daya pendorong, yaitu atas naja reaksi
yang dipelajari dari kebudayaan lingkungan yangldim*®

A.H. Maslow dalam buku Baharuddin dan Esa menyssuatu
teori tentang kebutuhan manusia yang harus terperagar

perkembangan individu berlangsung dengan baikyyait

*! Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangaim 51
*> Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangaim 51
“3 Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangaim. 51
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1) Kebutuhan fisiologis  physiological needs seperti
makan,minum,udara

2) Kebutuhan akan rasa amaafety needs

3) Kebutuhan akan cinta kasih dan kebutuhan untuk fierfiove
and belonging neelis

4) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengartikan seqdatire to
know and to understand needs)

5) Kebutuhan akan penghargaasteem neejls

6) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri sesuaa dirinya (self

actualization neeg8*

6. Ciri-ciri Siswayang Memiliki Motivas Belajar
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memitiri-ciri
sebagai berikut:
. Tekun menghadapi tugas

. Ulet menghadapi kesulitan

a
b
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu

> @

Senang mencari dan memecahkan masalah so&l-soal
Berdasarkan ciri- ciri yang dikemukakan diatas malapat

disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi migmiciri-ciri

sebagai berikut:

a. Bersungguh-sungguh menunjukkan minat dan perhdé&m belajar

b. Keaktifan peserta didik dalam belajar

c. Ketekunan dalam menyelasaikan tugas

4 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembang&iogjakarta: Ar-Ruzz, 2010),
cet.2, him. 52

%5 Sardiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), him.83
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7. Unsur-unsur yang Mempengar uhi M otivasi Belajar
Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajarekarberhasil
tidaknya aktifitas belajar sangat dipengaruhi otabtivasi dalam diri
siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi aéfseseorang dalam
melaksanakan kegiatan belajar diantaranya;
a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa
Cita-cita akan memperkuat motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akaewujudkan
aktualisasi diri, keinginan yang terpuaskan akapatlanemperbesar
keinginan dan semangat beldjar.
b. Kemampuan Siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kgruam
atau kecakapan mencapainya. Kemampuan ini akan peskusat
motivasi anak untuk melaksanakantugas-tugas perkegamnnyd’
c. Kondisi Siswa
Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohakgndisi
siswa yang sedang sakit,lapar atau marah-marah @eagganggu
perhatian belajar, betu pula sebaliknya. Dengama Kkain, kondisi
jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motedajar?®
d. Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, tenmgagl,
pergaulan sebaya, dan kehidupan masyafékat.
e. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan,ingatan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalarhatup.

Pengalaman dengan teman sebaya nya berpengarumpétidasi dan

6 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), him.23

* Baharuddin dan Esa Wahyuifieori Belajar dan PembelajaraifJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007) him. 20

**Baharuddin dan Esa Wahyuiiieori Belajar dan Pembelajararhim. 19

“9 Baharuddin dan Esa Wahyufieori Belajar dan Pembelajarahim. 26
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perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa Kimgan alam,
lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga mianggperubahan.
f. Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa

Upaya guru dalam membelajarkan siswa terjadi dardal
sekolah maupun di luar sekolah. Upaya pembelajatisekolah
meliputi hal-hal berikut: (1) menyelenggarakan iterbelajar di
sekolah, (2) membina kegiatan disiplin belajaragitkesempatan, (3)
membina belajar tertib pergaulan, (4) membina belajertib
lingkungan sekolah. Upaya pembelajaran guru di &ekolah tidak
terlepas dari kegiatan luar sekolah. Pusat perafidiliar sekolah yang

penting adalah keluarga, lembaga agama dan laifi%ai

E. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil betajalah
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh aigpiirany’. Hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak keteialalui
kegiatan belajat* Hasil belajar sebagai perubahan perilaku terjadi
setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu piloslegar mengajar
yaitu berupa hasil dalam bentuk penguasaan kemampaiau

keterampilan tertent?.

Menurut Benjamin S. Bloom ada 3 ranah (domain)ilhas
belajar yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotori®&edangkan menurut
A.J. Romiszowski hasil belajar merupakan keluarantputd dari

suatu sistem pemrosesan masukarputy, masukan dari sistem

*0 Dimyati dan Mujiong Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),

*lijs. Poerwardarmint&amus Besar Bahasa Indonediém. 408.

*2Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajgdakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 37.

**Hamzah B. Uno, ModdPembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 54.
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tersebut berupa bermacam-macam informasi sedarkgdaarannya

adalah perbuatan atau kinenpeformancg>*

Pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuska
memuat kemampuan Kkognitif, afektif, dan psikomotdenurut
Gagne’, bahwa hasil belajar yang dicapai melipatial kemampuan,

yaitu:>°

1) Kemampuan intelektual
2) Informasi verbal (pengetahuan deklaratif)
3) Sikap
4) Keterampilan motorik
5) Strategi kognitif
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsungrasec
kontinyu. Dari proses tersebut akan diperoleh shagil yang disebut
hasil belajar. Berhasil atau tidaknya seseorangjdreldisebabkan
beberapa faktor, yakni faktor dari dalam diri sis{uaternal), dan
faktor yang datang dari luar diri siswa (ekstern@@ngenalan terhadap
faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajantipg artinya
dalam rangka mencapai prestasi belajar yang sdlaglikya. Secara
umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Faktorinternal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani siswa
2) Faktoreksternal(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan

di sekitar siswa

> Hamzah B. Uno, Modd?embelajaranhim.38.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: néep Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdin (KTSP)him. 135-136.

*Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2010), him. 132.
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3) Faktor pendekatan dalam belajaapproach to learning yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi deetode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembaelajarateri-
materi pelajaran.

Menurut Syaikh Az-Zamuiji, faktor-faktor yang memparuhi

hasil belajar dalam Ta’lim Muta'alim ada 6 yaifu:
Ol Lo sanape i L A Y1 Al ) J YY)

Ol dshs il 3Ll Aadis) bhialy gaayelSa

“(Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam mempdralmu,
kecuali dengan 6 perkara yang akan dijelaskan lepad
secara ringkas, yaitu kecerdasan, cinta kepada kesabaran,
biaya cukup, petunjuk guru, dan masa yang lama)”
F. Biologi
Biologi merupakan mata pelajaran yang bersifat kibnlistilah biologi
diambil dari bahasa Yunani yaibios yang berarti kehidupan déomgosyang
berarti ilmu. Obyek kajian biologi sangat luas daancakup semua mahluk
hidup>®
Biologi mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari, lanudari
hubungan kita dengan lingkungan, makanan yang kitasumsi hingga
penyakit yang dapat menyerang kita.

Sistem biologi terbentang dari lingkup yang palikecil yaitu
molekul, hingga lingkup bioma dipermukaan bumi. d»al system
molekul, biologi mempelajari berbagai macam struktan cirri molekul
yang melakukan reaksi penyusunan dan pembongksi@ekul-molekul

tersebut berinteraksi membentuk sel. Sel beringgnadenyusun jaringan

>"Abdul Kadir Aljufri, Terjemah Ta’lim Muta’allimhim. 23.
*® Tim PenyusunPanduan Belajar PrimagaméYogyakarta: Graha Primagama, 2006),
him. 1
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dan beberapa jaringan menyusun organ. Sistem otgamteraksi
menyusun tubuh mahluk hiddp.

Setiap individu mahluk hidup berinteraksi membenkuknpulan
individu sejenis yang dikenal dengan populasi.riaksi pupolasi dengan
populasi lain membentuk komunitas. Komunitas dendjagkungan
abiotik menyusun ekosistem. Berbagai ekosisterntezaksi menyusun
bioma. Dan interaksi anata bioma di permukaan baambentuk lapisan
mahluk hidup yang di kenal sebagai bio$fer.

Biologi sangat bermanfaat bagi kehidupan. Manfasebut antara
lain:

a. Membantu dalam menemukan dan mengembangkan bahan
makanan, bahan pakaian, bahan peralatan dan peaorsatta
energi

b. Menemukan penyebab dan pengobatan berbagai macam
penyakit, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan

c. Menyingkap rahasia proses-proses kehidupan, peamasgat
dan pengendali proses kehidupan (gen)

d. Mengkaji dan melestarikan lingkungan untuk keléatar

lingkungan®

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magefeitian,
yang kebenarannya masih harus di uji secara erﬁf)ldatuk memberikan
jawaban sementara terhadap penelitian ini maka pereliti kemukakan
sebuah hipotesis yaitu:” terdapat pengaruh persesva tentang
kedisiplinan Guru dalam mengajar dan Motivasi Beldiologi terhadap

Hasil Belajar Siswa”.

%9 |stamar Syamsuri, dkkBiologi Untuk SMA Kelas XJakarta: Erlangga, 2004), him.5

®stamar Syamsuri, dkkBiologi Untuk SMA Kelas Yhlm.5

%1 |stamar Syamsuri, dkkBiologi Untuk SMA Kelas Xhlm. 6

%2 Sumadi SuryabratMetodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003)
Cet.4, him. 21



